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ABSTRAK

KEMAMPUAN BERTAHAN DAN PATOGENESITAS
Beauveria bassiana DALAM COMPOST TEA SETELAH MASA

PENYIMPANAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP
MORTALITAS WERENG DAN WALANG SANGIT SERTA

KEMAMPUANNYA UNTUK MENINGKATKAN
PERTUMBUHAN TANAMAN

Oleh

Rully Pebriansyah

Pemanfaatan compost tea sebagai bahan organik untuk meningkatkan

pertumbuhan tanaman dan jamur Beauveria bassiana sebagai insektisida hayati

dalam mengatasi wereng dan walang sangit pada tanaman padi secara terpisah

sudah mulai dilakukan oleh banyak peneliti. Selanjutnya aplikasi secara bersama

antara jamur Beauveria bassiana dan compost tea juga sedang dikembangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bertahan jamur dan

patogenesitas Beauveria bassiana dalam compost tea setelah masa penyimpanan

terhadap mortalitas hama wereng dan walang sangit serta kemampuannya untuk

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dilakukan pada 2 tahap dan

disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan masing-masing 7

perlakuan. Hasil percobaan menunjukkan bahwa Beauveria bassiana dalam



compost tea setelah masa penyimpanan mampu bertahan dan menyebabkan

mortalitas hama wereng dan walang sangit >80%. Sedangkan pada kemampuan

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman yang diujicobakan pada tanaman

mentimun tidak berpengaruh terhadap semua indeks pengamatan.

Kata kunci: Beauveria bassiana, compost tea, wereng, walang sangit,
tanaman padi, mentimun.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan masalah

Padi merupakan bahan pangan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Oleh

sebab itu pemerintah terus berusaha agar produksi padi terus meningkat dan

mencukupi tingkat konsumsi penduduk. Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018

menunjukkan bahwa produksi padi mengalami peningkatan (surplus) bila

dibandingkan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 56,54 juta ton gabah kering

giling (GKG). Walaupun menunjukkan peningakatan pemerintah Indonesia tetap

melakukan kebijakan impor beras sebesar 2,25 juta ton pada tahun 2018.  Hal ini

menunjukkan bahwa situasi surplus produksi padi mencerminkan belum

memenuhi stok beras nasional. Maka dari itu produksi padi di Indonesia harus

lebih ditingkatkan dan kendala pada budidaya tanaman padi seperti ketersediaan

unsur hara yang terbatas dan adanya serangan organisme pengganggu tanaman

(OPT) seperti wereng dan walang harus segera dikendalikan.

Ketersediaan unsur hara yang terbatas pada tingkat petani biasanya menggunakan

pupuk anorganik yang penggunaannya secara terus menerus dan tidak tepat dosis

sehingga berdampak negatif pada lingkungan. Salah satu pupuk alternatif

pengganti pupuk anorganik dengan proses ketersediaannya dan proses

penyerapannya lebih cepat untuk tanaman yaitu compost tea (Wandy, 2009).
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Sylvia  (2004) juga menyatakan bahwa compost tea merupakan salah satu pupuk

organik yang direkomendasikan sebagai pupuk hayati berkelanjutan.

Masalah lain yang tidak kalah penting yaitu OPT seperti wereng dan walang

sangit. Hama wereng dapat menyebabkan gagal panen.  Serangan wereng batang

coklat 15 ekor/rumpun pada tanaman umur satu bulan selama 10 hari dapat

menyebabkan tanaman menjadi puso (Baehaki et al., 2011). Sedangkan serangan

walang sangit dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 50% (Manopo et al.,

2013).  Pengendalian hama pada tingkat petani biasanya menggunakan insektisida

sintetik secara terus-menerus yang akibatnya membunuh non-target dan juga

merusak lingkungan. Maka dari itu dibutuhkan alternatif lain seperti penggunaan

jamur Beauveria bassiana.

Riatno & Santoso (1991) menyatakan bahwa B. bassiana memiliki toksin

beauvericin yang menyebabkan mortalitas pada hama. Narayanasamy (2013)

melaporkan bahwa aplikasi suspensi B. bassiana pada hama wereng menyebabkan

mortalitas sebesar 70%. Koswanudin & Wahyono (2014) juga melaporkan bahwa

aplikasi B. bassiana menyebabkan mortalitas sebesar 70% pada hama wereng dan

64% pada hama walang sangit.

Penelitian ini dilakukan dengan mengaplikasikan jamur B. bassiana dalam

compost tea setelah masa penyimpanan, yang diharapkan setelah masa

penyimpanan B. bassiana masih memiliki kemampuan membunuh serangga.

Sukamto & Yuliantoro (2006) menyatakan bahwa B. bassiana yang diaplikasikan

pada hama kemampuan bertahan B. bassiana pada bahan pembawa tepung tapioka

yang disimpan pada suhu ruang dapat bertahan sampai 4 bulan, dengan viabilitas
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spora sebesar 71,33%. Hasyim & Azwana (2003) menambahkan bahwa jamur

yang dicampurkan pada media cair dibandingkan diaplikasi dalam bentuk tepung

atau pelet akan tumbuh jauh lebih baik.   Hal ini dikarenakan jamur menghasilkan

spora dengan viabilitas lebih tinggi dan lebih virulen pada media cair sehingga

meningkatkan toksisitas jamur. Berdasarkan pernyataan diatas dimungkinkan

jamur B. bassiana memiliki potensi yang positif dapat bertahan setelah masa

penyimpanan dalam compost tea.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk;

1. Mempelajari kemampuan bertahan jamur dan patogenesitas B. bassiana dalam

compost tea setelah masa penyimpanan terhadap mortalitas hama wereng dan

walang sangit

2. Mempelajari kemampuan compost tea + B. bassiana setelah masa

penyimpanan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.

1.3 Kerangka Pemikiran

Compost tea merupakan kompos yang telah diekstrak dengan metode tertentu

sesuai dengan kebutuhan. Menurut Ingham (2005) compost tea mempunyai

berbagai kelebihan diantaranya retensi air di tanah meningkat, kedalaman

perakaran meningkat dan meningkatkan akses nutrisi pada tanaman. Compost tea

merupakan pupuk organik yang kaya akan unsur hara (6 ribu µg N dan 9 ribu µg

P/gram kompos) dan mikroorganisme (biomassa bakteri dan jamur >300

mikrogram/gram kompos). Pada penelitiannya sebanyak 2000 L compost tea (7

kg kompos) mengandung N sekitar 45.500 µg.
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Tahap pembuatan compost tea dilakukan secara aerobik dengan diperkaya sumber

nutrien dan kultur mikroba agar nilai keharaan menjadi lebih tinggi (Radovich &

Arancon, 2011).  Hal ini juga diperkuat oleh Sastro (2015) bahwa compost tea

dapat memperbaiki kesuburan tanaman yaitu dengan meningkatkan laju

mineralisasi bahan organik tanah, melarutkan unsur hara yang terjerap dan mampu

mengkhelat ion.

Pettinelli (1914) menyatakan bahwa compost tea yang baik merupakan compost

tea yang memiliki milyaran mikroorganisme termasuk bakteri dan jamur.

Mikroorganisme tersebut dapat bermanfaat bila ada patogen yang menghambat

tumbuh dan berkembangnya tanaman. Mikroorganisme ini dapat menghasilkan

antibodi, enzim dan zat lain yang dapat menghancurkan, atau setidaknya

meminimalkan aktivitas organisme hama dan pathogen tanaman. Herlina &

Pramesti (2004) juga menyatakan bahwa memperkaya compost tea dengan

mikroba Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) akan meningkatkan kemampuan

dan kualitas compost tea. Worosuryani et al. (2006) menambahkan bahwa PGPF

jamur Trichoderma sp. berpengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman mentimun.

Haryuni (2012) juga menambahkan bahwa pemberian Trichoderma sp. sebanyak

25 g/tanaman mampu berpengaruh nyata sebagai PGPF pada pertumbuhan awal

tebu klon 864.

Disisi lain telah banyak dilakukan penelitian mengenai pengendalian hama dengan

menggunakan jamur entomopatogen B. bassiana. Pada tahapan awal serangga

yang telah diaplikasikan B. bassiana, serangga menjadi tidak nafsu makan,

gerakan lemah, bergerak tidak menentu atau kehilangan gerak (Steinhaus, 1967).
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Hal ini dikarenakan B. bassiana mengeluarkan toksin beauvericin yang membuat

kerusakan jaringan tubuh serangga, kemudian serangga akan mati dan miselia

jamur akan tumbuh ke seluruh bagian tubuh serangga (Riatno & Santoso, 1991).

Beberapa laporan menyebutkan bahwa setelah masa penyimpanan spora B.

bassiana berkurang, hal ini juga menjadi salah satu faktor terjadinya penurunan

mortalitas hama. Jeniesthiana (2011) menyatakan bahwa jamur entmopatogen B.

bassiana pada masa simpan 3,5 bulan pada suhu 17oC dengan jenis media

pembawa Oatmeal ditambah yeast dan agar menghasilkan spora sebesar 80%,

sedangkan tanpa masa simpan menghasilkan spora mencapai 100% setelah 24 jam

inkubasi. Herlinda et al. (2013) melaporkan bahwa mortalitas penggerek batang

padi kuning (Scirpophaga incertulas)setelah aplikasi B. bassiana dalam

bioinsektisida cair dengan bahan pembawa kompos pada 1 bulan penyimpanan

sebesar 73,75% dan mengalami penurunan menjadi 63,54% setelah 4 bulan

penyimpanan.

Herlinda et al. (2006) menyatakan bahwa jamur entomopatogen B. bassiana yang

digunakan sebagai bahan aktif bioinsektisida cair efektif dalam mematikan hama

wereng walaupun memiliki batas masa simpan tertentu. Berdasarkan pemikiran

tersebut perlu juga dilakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan bertahan

jamur B. bassiana dalam compost tea setelah masa penyimpanan.  Diharapkan

keduanya dapat mengendalikan hama serta meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian

yaitu

1. Aplikasi B. bassiana dalam compost tea setelah masa penyimpanan masih

menyebabkan mortalitas hama wereng dan walang sangit pada tanaman padi

2. Aplikasi compost tea +B. bassiana setelah masa penyimpanan mampu

meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi

Tanaman padi merupakan tanaman yang cocok untuk iklim Indonesia. Tanaman

ini mempunyai kemampuan beradaptasi hampir pada semua lingkungan.

Tanaman padi termasuk jenis rumput yang mempunyai rumpun yang kuat dan

memiliki anakan berakar yang keluar dari ruasnya. Tanaman padi termasuk

dalam Divisio Spermathophyta, Kelas Monokotiledon, Ordo Glumeflorae, Famili

Gramineae, Genus Oryza, dan Spesies Oryza sativa L. (Utama, 2015).

Tanaman padi memiliki jumlah anakan pada setiap rumpun yang bervariasi,

tergantung dari varietas dan metode budidaya. Pada varietas unggul dengan

metode budidaya yang baik jumlah anakan dapat mencapai 35-110 anakan.

Tanaman ini memiliki batang cylendris, agak pipih atau bersegi, berlubang atau

masif, dan berbentuk herba. Sedangkan helaian daunnya berbentuk garis

berwarna hijau dan panjangnya dapat mencapai 15-90 cm. Pada umumnya

varietas padi hanya menghasilkan satu malai untuk satu anakan dengan umur

tanaman yang bervariasi tergantung varietas yang digunakan dengan rata-rata

waktu pemanenan 90- 150 hari (Utama, 2015; Ubaidillah & Siswoyo, 2018).
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Dalam peningkatan produksi tanaman padi memiliki banyak kendala salah

satunya yaitu kendala fisik dan sosial.  Kendala fisik dan sosial akibat adanya

peningkatan jumlah penduduk.  Peningkatan jumlah penduduk membawa dampak

banyaknya konversi lahan subur menjadi lahan non pertanian. Pada tahun 1978–

1998, misalnya, konversi lahan sawah irigasi mencapai 1 juta ha. Data BPPS juga

menunjukkan bahwa selama tahun 1995-2005, luas sawah yang ditanami padi di

Pulau Jawa menurun rata-rata sekitar 0,43% per tahun (Swastika et al., 2007;

Irawan, 2005).

Kendala lain yaitu permasalahan budidaya tanaman. Pada tingkat petani biasanya

kesuburan tanaman ditentukan dengan menggunakan pupuk anorganik. Pupuk ini

digunakan secara terus menerus sehingga berakibat buruk terhadap kepadatan dan

struktur tanah. Selain itu, serangan hama seperti wereng dan walang sangit

dikendalikan dengan menggunakan insektisida sintetik yang diatasi dalam jangka

waktu panjang sehingga hama tersebut menjadi kebal dan dosis aplikasi harus

ditingkatkan (Wijaya, 2012).

Upaya mengoptimalkan hasil padi varietas unggul yang sesuai karakter

memerlukan teknologi budidaya yang sesuai, sehingga tanaman mampu

mengekspresikan potensi genetik secara maksimal. Maka dari itu penggunaan

compost tea dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanaman.  Sedangkan

aplikasi jamur B. bassiana untuk mengendalikan hama tanaman. Cara tersebut

dapat juga menjadi solusi untuk mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan

pestisida dan pupuk anorganik yang berlebihan (Atmojo, 2003; Perwitasari,

2006).
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2.2. Wereng

Wereng  merupakan hama padi yang masih menjadi masalah dalam usaha

produksi padi di Indonesia. Hama ini termasuk ordo Homoptera, Sub ordo

Auchenorrhyncha, Infra ordo Fulgoromorpha, Famili Delphacidae. Wereng

tersebar luas di wilayah Palaeartik (China, Jepang dan Korea), Oriental

(Bangladesh, Kamboja, India, Indonesia, Malaysia, Serawak, Taiwan, Muangthai,

Vietnam, dan Filipina), dan Australian (Australia, Kep. Fiji, Kaledonia, Kep.

Solomon, dan New Gunea). Data menunjukkan wereng cokelat saat ini sudah

menjadi hama global (The Global Pest). Serangan wereng cokelat bukan hanya

terjadi di Indonesia, tetapi juga telah menyerang pertanaman padi di China,

Vietnam, Thailand, India, Pakistan, Filipina, dan Malaysia (Catindig et al., 2009).

Wereng salah satu hama laten yang selalu ada setiap tahun, karena selalu ada

tanaman padi di lapangan sebagai makanannya. Ledakan hama wereng di

Indonesia terus berlangsung dari tahun ke tahun dan puncak serangan terjadi pada

tahun 2010 dan 2011 masing-masing mencapai 137.768 ha dan 218.060 ha

(Baehaki, 2004). Sedangkan serangan pada Negara lain, China mencapai

8,75 juta ha pada tahun 2007 (Cheng, 2009), Bangladesh 2500 ha pada tahun 2009

(Islam & Haque, 2009), Thailand 240.000 ha pada tahun 2010 dilaporkan

puso akibat wereng cokelat dan penyakit virus (Soitong et al., 2011),  Vietnam

mencapai 572.419 ha, India 11.762 ha, Filipina 1.138 ha masing-masing terjadi

pada tahun 2007 (Catindig et al., 2010). Demikian juga terjadi di Malaysia,

serangan wereng pada tahun 2010 menyebabkan 600 ha tanaman padi rusak

sampai puso (Hamid, 2010).
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Wereng cokelat adalah serangga pencucuk dan pengisap, terutama mengisap getah

floem, mengurangi klorofil dan kandungan protein daun, serta mengurangi laju

fotosintesis (Watanabe & Kitagawa, 2000). Kumpulan imago dan nimfa hama

wereng cokelat mengisap cairan tanaman, yang mengakibatkan tanaman menjadi

merana, tumbuh kedil, daun mulai kuning, layu dan akhirnya menimbulkan gejala

serangan wereng cokelat yang disebut hopperburn atau mati kering (Baehaki &

Kartohardjono, 2005). Nimfa wereng ini sangat banyak dan hidup berdesakan

(crowded) pada satu rumpun padi dapat mencapai 400-1000 ekor wereng. Bila

populasinya sangat tinggi dapat mencapai lebih 1.000 ekor/rumpun maka dapat

menyebabkan seluruh pertanaman padi menjadi puso. Pada awal 2010, data riil di

Jawa Barat menunjukkan bahwa wereng cokelat dari 127 ha padi puso menyebar

dan menimbulkan ledakan hama pada pertanaman padi seluas 60.488 ha (Baehaki

& Mejaya, 2014)

Kehilangan hasil tersebut pada daerah ledakan hama seperti di Thailand terjadi

akibat pertanaman padi yang intensif, terus-menerus menanam varietas yang

sudah rentan, penggunaan pupuk yang tinggi, dan penggunaan insektisida

cypermethrin, abamectin dan chlorpyrifos yang mencapai hampir 62% petani

menggunakan insektisida tersebut (Chaiyawat et al., 2011).  Hal ini juga tidak

jauh berbeda di Negara Filipina, para petani mengguanakan pestisida

cypermethrin, methomyl, thiamethoxam, dan metamidofos yang toksik terhadap

nusuh alami (Domingo, 2010).

Dari uraian tersebut menjelaskan bahwa hama wereng mudah berkembang biak

dan seranggannya dapat menyebabkan kegagalan panen. Oleh karena itu
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diperlukan alterntif lain seperti penggunaan insektisida hayati untuk

menanggulangi masalah tersebut.

2.3.  Walang Sangit

Walang sangit merupakan hama penting yang menyerang buah padi pada saat fase

matang susu. Selain padi, hama ini mempunyai tanaman inang lain seperti

sorghum, tebu, gandum dan berbagai jenis rumput Setaria Italica, Panicum

crusgalli, Panicum colonum, Panicum flavidum, Panicum miliare, Eleusine

coracana, Setaria glauca (Pratimi & Soesilohadi, 2011).

Walang sangit Leptocorisa sp. (Hemiptera : Alydidae) merupakan hama dari

kelompok kepik (Hemiptera) yang merusak tanaman padi. Hama ini merusak

dengan cara mengisap bulir buah padi pada fase matang susu sehingga bulir

menjadi hampa. Padi yang telah terserang hama ini akan turun baik kualitas

maupun kuantitasnya. Serangan berat dapat menurunkan produksi hingga tidak

dapat dipanen. Hama ini juga memiliki kemampuan penyebaran yang tinggi,

sehingga mampu berpindah ke pertanaman padi lain yang mulai memasuki

fase matang susu, akibatnya sebaran serangan akan semakin luas. Selain itu,

walang sangit mempunyai kemampuan menghasilkan telur lebih dari 100

butir/betina (Kalshoven, 1981).

Rajapakse & Kulasekera (2000) menyatakan bahwa hama walang sangit

mempunyai siklus hidup yang pendek lebih kurang 35-36 hari, tetapi dalam waktu

singkat tersebut dapat menghasilkan telur yang sangat banyak yaitu kurang lebih

200-300 butir/induk. Kemampuan bertelur yang tinggi ini dapat menyebabkan

peningkatan populasi walang sangit dengan cepat di pertanaman padi. Walang
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sangit bertelur pada permukaan daun bagian atas padi dan rumput rumputan

lainnya secara berkelompok dalam satu sampai dua baris. Telur bewarna hitam,

berbentuk segi enam dan pipih. Satu kelompok telur terdiri dari 1- 21 butir dan

lama periode telur rata-rata 5,2 hari (Siwi et al., 1981). Pracaya (2009)

menyatakan walang sangit biasanya bertelur pada waktu sore hari atau senja.

Bentuk dewasa (imago) dari hama ini, berbentuk ramping, berwarna coklat,

berukuran panjang sekitar 14-17 mm dan lebar 3-4 mm dengan tungkai dan antena

yang panjang. Setelah menjadi imago serangga ini baru dapat kawin setelah 4-6

hari, dengan masa pra peneluran 8,1 dan daur hidup walang sangit antara 32-43

hari. Lama periode bertelur rata-rata 57 hari (berkisar antara 6-108 hari),

sedangkan serangga dapat hidup selama rata-rata 80 hari (antara 16-134 hari)

(Siwi et al., 1981).

Dari uraian di atas, hama ini juga mempunyai siklus hidup yang singkat dan dapat

berkembang biak secara cepat.   Jika pada tahap pengendalian menggunakan

insektisida sintetik secara terus menerus, maka dapat terjadi peledakan hama

walang sangit pada pertanaman padi.  Oleh sebab itu dibutuhkan alternatif lain

seperti penggunaan insektisida hayati.

2.4. Compost tea

Compost tea adalah ekstrak cair yang dibuat dengan cara memfermentasikan

kompos dalam air dengan menggunakan berbagai metode preparasi (Scheuerell &

Mahaffee, 2002; Ingham, 2005). Sejarahnya, pada awal mula Compost tea dibuat

dengan cara merendam sekantong kompos dalam air selama 14 hari. Kemudian

ekstrak nutrisi tersebut diplikasikan pada tanaman sehingga kesehatan tanaman
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dan viatlitasnya dapat meningkat. Jenis pembuatan compost tea ini merupakan

jenis pembuatan compost tea Non-aerated (NCT) dan telah dipraktekkan selama

berabad-abad. Baru-baru ini, telah dikembangkan pembuatan compost tea

dalam sistem mekanisasi berskala besar untuk jangka waktu yang lebih singkat

dan sering dilengkapi dengan nutrisi oksigen, nutrisi, dan mikroba untuk

meningkatkan aktivitas biologis compost tea. Jenis teknik pembuatan compost tea

ini disebut dengan Aerated Compost Tea (ACT). ACT telah menjadi lebih

populer daripada teh kompos non-aerasi, sebagai alternatif untuk pupuk

anorganik, pestisida dan fungisida (Scheuerell & Mahaffee, 2004; Ingham, 2005;

Naidu & Siddiqui, 2010).

Compost tea mempunyai berbagai unsur yang sudah tersedia dan dapat diserap

oleh tanaman (Wandy, 2009). Selain mengandung unsur hara compost tea adalah

ekstrak kompos yang kaya akan mikroorganisme yang menguntungkan dan juga

dapat menekan serangan hama dan penyakit. Compost tea mengandung sejumlah

mikroba seperti Rhizobacteria, Trichoderma sp., Pseudomonas sp., dan mampu

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Sylvia, 2004). Oleh sebab itu

penggunaan compost tea dapat dijadikan sebagai alternatif lain dalam pemupukan.

2.5. Beauveria bassiana

Jamur ini sejak lama diketahui memiliki potensi sebagai agensia hayati yang dapat

mengendalikan populasi serangga. Pemanfaatannya semakin luas, lebih dari 100

spesies hama sasaran meliputi beberapa ordo termasuk Coleoptera, Homoptera,

Diptera, Lepidopera, dan Hymenoptera. Selain itu Beauveria bassiana aman bagi
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serangga bukan sasaran, terutama serangga berguna dan musuh alami (Soetopo &

Indrayani, 2007; Thungrabeab & Tongma, 2007).

Di Indonesia B. bassiana telah digunakan untuk mengendalikan kumbang

penggerek buah kopi Hypothenemus hampei dan penggerek batang kakao Zeuzera

coffeae (Kalshoven, 1981). Pada tahun 1993/ 1994, jamur ini juga telah

digunakan secara luas untuk mengendalikan penggerek buah kakao

Conopomorpha cramerella di daerah Aceh, Sumatera Utara, Lampung Jawa

Timur dan Timor Timur (Haryono et al., 1993).

B. bassiana merupakan jamur yang mempunyai prospek untuk pengendalian

banyak serangga hama. Jamur ini sudah digunakan secara meluas di Indonesia,

khususnya untuk mengendalikan hama bubuk kopi (Hypothenemus hampei),

Spodoptera litura F. (Jauharlina, 1998). Hasil penelitian Daud et al., (1994)

terhadap larva Darna catenata dengan konsentrasi 39,9 x 106 spora/ml pada hari

ke enam tingkat kematian larva hama tersebut 80-100%, sedangkan pada

konsentrasi 2,65 x 106 spora/ml dan 11,8 x 106 spora/ml tingkat kematian larva

46,7-93,3 %.

Menurut Weiser et al. (1989), menyatakan bahwa spora Beauveria sp. setelah

diaplikasikan ke hama akan memasuki inangnya dengan mengadakan kontak

dengan integumen. Spora yang melekat dengan integumen akan membentuk

tabung kecambah yang mampu menembus integumen secara mekanis dan kimia.

Penembusan secara kimia dilakukan dengan mengeluarkan enzim-enzim yang

mampu mengurai komponen-komponen penyusun kutikula serangga (Semangun

et al., 1994).
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Ferron (1978) juga mengemukakan bahwa Beauveria sp. khususnya B. bassiana

menginfeksi serangga inang tidak hanya melalui integument, tetapi melalui mulut

dan juga spirakel. Menurut Samson (1998) dalam Jauharlina & Hendrival

(2001), bahwa mekanisme penetrasinya dimulai dengan pertumbuhan

konidia pada integumen.  Untuk selanjutnya hifa cendawan ini mengeluarkan

enzim seperti lipolitik, proteolitik dan khitinase yang menyebabkan hidrolisis

integumen serangga yang tersusun dari protein dan khitin. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa B. bassiana sebagai agensia hayati dapat mengendalikan

hama dengan sistem tersendiri dan yang paling penting pengendalian ini bersifat

ramah lingkungan dan mudah terurai.

2.6. Plant Growth Promoting Fungi (PGPF)

Plant Growth Promoting Fungi merupakan mikroorganisme yang mempunyai

peranan dalam dekomposisi materi organik, selain itu mikroorganisme ini dapat

berasosiasi dengan perakaran tanaman dan mampu meningkatkan pertumbuhan

pada tanaman (Murali et al., 2012). Contreras-Cornejo et al. (2009) menyatakan

bahwa tanaman tumbuh lebih baik dan lebih tahan terhadap serangan patogen

tanaman ketika terkolonisasi oleh jamur yang bersifat sebagai PGPF.  Hal ini

dikarenakan jamur PGPF menghasilkan hormon pengatur tumbuh seperti IAA

(indole asetic acid) yang memiliki peran dalam pemanjangan sel-sel akar yang

menyebabkan serapan hara semakin tinggi.

Lehar (2016) menyatakan bahwa Plant Growth Promoting Fungi (PGPF)

Trichoderma sp. +  kotoran ayam berpengaruh pada penambahan tinggi tanaman
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kentang. Antari et al. (2017) menambahkan bahwa aplikasi Trichoderma sp.

sebagai PGPF berpengaruh nyata pada tinggi dan kehijauan tanaman kubis.

Valentine et al. (2017) juga menambahkan bahwa Plant Growth Promoting Fungi

(PGPF) spesifikasi jamur Trichoderma sp. + pupuk kompos yang diaplikasikan

pada tanaman melon hibrida berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman.

Herlina dan Pramesti (2010) menyatakan bahwa  aplikasi pupuk kompos aktif

Trichoderma sp. berpengaruh pada pertumbuahan tanaman cabai. Sinuraya et al.

(2015) menambahkan bahwa aplikasi pupuk organik cair (rhizobium + kompos)

yang diaplikasikan secara siram maupun semprot berpengaruh pada pertumbuahan

tanaman kedelai. Hal berarti mikroorganisme pada compost tea seperti

Trichoderma sp. dan penambahan B. bassiana dapat berpengaruh dalam

meningkatkan tanaman.
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian,

rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan di Balai Proteksi

Tanaman Trimurjo, Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017

sampai bulan November 2017.

3.2 Bahan dan Alat

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Beauveria

bassiana, media PDA, media beras, alkohol 70%, aquades, gula, pupuk kompos,

tanah, tanaman padi, hama wereng dan walang sangit. Sedangkan alat yang

digunakan yaitu autoklaf, laminar air flow (LAF), mikroskop, shaker,

haemositometer, cawan petri, plastik anti panas, pinset, jarum ose, ember plastik,

saringan halus, kain kasa, timbangan, gelas ukur, plastik mika, dan sprayer.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan

dan 6 ulangan.  Perlakuan tersebut yaitu kontrol (air), B. bassiana dalam compost

tea dengan lama penyimpanan 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, 4 bulan, 5 bulan dan 6

bulan dengan masing-masing dosis sebanyak 20 ml (kalibrasi sprayer pada

tanaman sebelum aplikasi). Pada masing-masing perlakuan diaplikasikan pada 2

tanaman yaitu tanaman padi dan tanaman mentimun. Percobaan pertama, masing-

masing perlakuan diaplikasikan pada tanaman padi yang telah diinvestasikan

hama wereng dan walang sangit sebanyak 20 ekor hama (10 jantan dan 10 betina)

untuk mengetahui potensi B. bassiana dalam compost tea setelah masa

penyimpanan dalam mengendalikan hama. Percobaan kedua, masing-masing

perlakuan diaplikasikan pada tanaman mentimun untuk mengetahui potensi

kesuburan tanaman setelah aplikasi B. bassiana dalam compost tea setelah masa

penyimpanan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Perbanyakan Beauveria bassiana

B. bassiana yang digunakan merupakan isolat koleksi Laboratorium Bioteknologi

Fakultas Pertanian Universitas Lampung yang diisolasi dari risosfer tanaman

jagung (2017). Jamur diremajakan pada media PDA dan diinkubasi hingga

berumur 15 hsi. Setelah tumbuh B. bassiana diperbanyak pada media beras

(Gambar 1).  Cara perbanyakan di media beras yaitu dengan menyiapkan beras

sebanyak 1 kg, setelah itu dikukus setengah matang dan ditiriskan sampai dingin.

Setelah dingin beras dimasukkan sebanyak 100 g/plastik dan disterilkan dalam
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autoklaf selama 15 menit pada suhu 121oC hingga 1 atm.  Setelah media dingin,

sebanyak 5 bor gabus jamur B. bassiana diinokulasikan ke media. Media

diinkubasi selama + 15 hari hingga jamur B. bassiana tumbuh penuh pada media

beras.

Gambar 1. Perbanyakan jamur B. bassiana pada media beras

3.4.2 Penyediaan Compost Tea

Compost tea berasal dari pupuk kompos yang menggunakan starter Trichobas.

Pupuk ini ditambahkan air dan gula kemudian difermentasikan selama 3 hari

(Gambar 2). Setiap bulan dilakukan pembuatan compost tea hingga bulan ke

enam dan dilakukan penyimpanan sesuai dengan perlakuan. Bahan membuat 5 L

compost tea yaitu 900 g pupuk kompos, gula 100 g, air 5 L dan B. bassiana 36 g.

Semua bahan dimasukkan ke dalam ember ukuran 20 L kemudian diaduk hingga

merata. Setelah diaduk, diberi oksigen dengan menggunakan aquarium pump dan

diinkubasi pada suhu ruang (27oC) selama 3 hari. Setelah 3 hari compost tea

disaring kemudian B. bassiana dimasukkan. Compost tea diaduk hingga merata

dan dilakukan penyimpanan sesuai masing-masing perlakuan.
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Gambar 2. Proses fermentasi kompos menjadi compost tea

3.4.3 Perbanyakan hama wereng dan walang sangit

Perbanyakan hama wereng dan walang sangit dilakukan di Laboratorium

Pengamatan Hama dan Penyakit (LPHP) Trimurjo, Lampung. Kedua hama

tersebut diambil dari pertanaman padi yang kemudian dikembangbiakkan ke

dalam kurungan plastik mika berukuran (diameter 35 x tinggi 1 m) yang berisi

tanaman padi varietas IR-64 (Gambar 3).

Gambar 3. Kurungan plastik sebagai tempat perkembangbiakan hama wereng
maupun walang sangit

3.4.3.1 Perbanyakan hama wereng

Hama wereng yang telah direaring sebanyak 20 pasang imago setelah periode

praoviposisi dimasukkan ke dalam kurungan yang telah disediakan. Kurungan
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tersebut berisi bibit tanaman padi varietas IR 64 umur 15 hari setelah sebar (HSS)

sebagai sumber makanan. Hama tersebut (20 pasang) dibiarkan meletakkan telur

selama seminggu, kemudian dipindahkan pada kurungan yang lain untuk

peneluran berikutnya. Dengan cara demikian didapat serangga dengan umur yang

seragam dalam satu kurungan pemeliharaan. Untuk pengujian digunakan serangga

imago 3 hari setelah berganti kulit (Widiarta & Kusdiaman, 2007).

3.4.3.2 Perbanyakan hama walang sangit

Hama walang sangit yang telah di rearing kemudian dipelihara pada kurungan

yang telah disediakan. Kurungan tersebut berisi bibit tanaman padi varietas IR 64

umur 60 hari setelah sebar (HSS) sebagai sumber makanan. Kurungan diletakkan

di bawah penerangan lampu dengan suhu 25oC.  Telur yang diletakkan oleh imago

serangga dipindahkan ke cawan petri (diameter 5 cm x tinggi 1 cm) yang dilapisi

kapas basah. Nimfa yang baru menetas, kemudian dipindahkan ke gelas plastik

transparan (200 ml).  Setelah imago muncul, kemudian dipindah ke kotak

pemeliharaan yang lain.  Kemudian imago tersebut dipindahkan sebanyak 20 ekor

hama dalam kurungan sesuai dengan masing-masing setiap satuan percobaan.

(Tachibana & Watanabe, 2007).

3.4.3.3 Penyiapan media tanam pada tanaman mentimun

Penyiapan media tanam digunakan untuk percobaan potensi kesuburan tanaman

setelah aplikasi B. bassiana dalam compost tea setelah masa penyimpanan pada

tanaman mentimun. Media ini merupakan hasil dari campuran pasir dan pupuk

kandang dengan perbandingan 1 : 1. Media kemudian disterilisasikan pada suhu 121C



22

selama 3 jam. Media yang sudah steril kemudian dipindahkan kedalam polybag dan diisi

dengan media sebanyak 600 gram.

3.4.4 Aplikasi B. bassiana + compost tea pada hama wereng dan walang
sangit  serta tanaman mentimun

Pengaplikasian dilakukan dengan cara menyemprotkan B. bassiana + compost tea

setelah masa penyimpanan pada hama wereng dan walang sangit dengan setiap

masing-masing satuan percobaan sebanyak 20 ekor hama.  Hama tersebut

dipelihara di dalam kurungan yang berisi tanaman padi.  Penyemprotan dilakukan

menggunakan botol sprayer sedang (Gambar 4a) sebanyak 20 ml (25 kali

semprot) setiap satuan percobaan.  Penyemprotan dilakukan pada seluruh bagian

tanaman dengan masing-masing perlakuan yaitu; kontrol, B. bassiana dalam

compost tea dengan lama penyimpanan 1 bulan, 2 bulan, 3 bulan, 4 bulan, 5 bulan

dan 6 bulan. Nozel yang digunakan untuk menyemprot adalah nosel semprot

yang paling kecil volumenya, sehingga hama yang mati bukan dari pengaruh cara

aplikasi. Sedangkan untuk potensi kesuburan tanaman diaplikasikan pada

tanaman mentimun umur 10 hst (Gambar 4b). Aplikasi dilakukan pada pagi hari

pukul 08.00 di seluruh bagian tanaman mentimun dengan dosis penyemprotan

yang sama yaitu 20 ml (25 kali semprot) dengan menggunakan nozel paling kecil.
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Gambar 4. Perlakuan B. bassiana + compost tea setelah masa penyimpanan
pada hama dan tanaman. a) aplikasi pada hama wereng dan walang
sangit. b) tanaman mentimun setelah diaplikasi

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Pengecekan Beauveria bassiana dan compost tea yang telah digunakan

3.5.1.1 Beauveria bassiana secara makroskopis dan mikroskopis

Kegiatan ini dilakukan untuk mengkonfirmasi bahwa jamur yang digunakan

merupakan jamur B. bassiana. Pengamatan ini dilakukan dengan 2 tahap yatu

secara makroskopis dan secara mikroskopis.  Pengamatan secara makroskopis

yaitu dengan melihat warna koloni jamur pada media PDA yaitu berwarna putih.

Sedangkan pengamatan secara mikroskopis yaitu dengan melihat fialid jamur dan

bentuk spora bulat di mikroskop. Selain itu, kerapatan spora jamur dihitung

memiliki jumlah yang sama sebelum ditambahkan ke dalam compost tea. Hal ini

dilakukan agar kemampuan bertahan dan patogenisitas jamur setelah ditambahkan

dalam compost tea memiliki kemampuan yang sama.

3.5.1.2 Pengecekan compost tea

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapat hasil yang benar bahwa

compost tea yang digunakan merupakan compost tea yang berhasil berfermentase.

a) b)
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Hasil fermentase yang benar yaitu compost tea berwarna kecoklatan, setelah lama

disimpan warna akan berubah semakin gelap. Compost tea juga akan memiliki

aroma seperti tapai.

3.5.1.3 Perhitungan kerapatan spora Beauveria bassiana sebelum
ditambahkan ke dalam compost tea

Kerapatan spora dihitung dan harus memiliki jumlah yang sama agar kemampuan

bertahan dan patogenesitas B. bassiana setiap perlakuan bulan penyimpanan pun

sama. Kerapatan spora dihitung dengan cara mengambil sebanyak 1 ml suspensi

kemudian diteteskan pada haemocytometer dan dihitung kerapatan sporanya di

bawah mikroskop binokuler dengan perbesaran 400 kali.  Kerapatan spora

dihitung dengan menggunakan rumus Gabriel & Riyanto (1989) sebagai berikut:C = , x 106

Keterangan:
C : kerapatan spora per ml larutan
T : jumlah total spora dalam kotak sampel yang diamati
d : tingkat pengenceran
n : jumlah kotak sampel yang dihitung
0,25 : faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada haemocytometer
106 : konstanta

Suspensi spora untuk perhitungan kerapatan spora dibuat dengan cara menimbang

media beras yang telah tumbuh jamur B. bassiana sebanyak 1 g. Setelah itu,

dilarutkan dengan air steril di dalam tabung reaksi steril (ukuran 10 ml) dan

dikocok dengan shaker hingga tercampur merata (+ 10 menit).  Pengenceran

dilakukan hingga 10-3.  Suspensi dibuat pengulangan hingga 3 kali dari media

yang telah ditumbuh B. bassiana.
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3.5.2 Uji mortalitas wereng dan walang sangit

Penghitungan jumlah mortalitas serangga yang diamati pada hari pertama sampai

hari-14 setelah aplikasi, selanjutnya pengamatan berselang dua hari sampai batas

perlakuan kontrol bertelur.  Persentase  mortalitas serangga dihitung

menggunakan rumus :

M (%) = x 100

Keterangan :

M = Mortalitas
x = Persentase serangga uji yang mati pada perlakuan
y = Persentase serangga uji yang mati pada kontrol

Selain pengamatan mortalitas dilakukan juga pengamatan waktu paruh kematian

(LT50). LT50 merupakan total waktu yang dibutuhkan untuk mencapai mortalitas

hama hingga 50%.

3.5.2.1 Uji waktu paruh kematian

Uji waktu paruh kematian dihitung dari seluruh hama yang mati pada masing-

masing perlakuan yang telah diaplikasi. Pengamatan ini dihitung dari waktu yang

dibutuhkan hama untuk mencapai mortalitas 50%. Waktu pengamatan yang

ditentukan yaitu dimulai dari hari pertama sampai hari ke-14 setelah perlakuan.

Waktu paruh waktu kematian diestimasi dengan program IBM SPSS Statistics 20.

3.5.3 Keperidian betina

Sebanyak 20 pasang imago jantan dan betina umur 3 hari setelah berganti kulit

diaplikasi dengan B. bassiana dalam compost tea setelah masa penyimpanan

kemudian dilakukan pengamatan dimulai dari hari pertama setelah aplikasi. Data
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pengamatan keperidian betina didapatkan dengan melakukan pengamatan jumlah

telur atau keberadaan nimfa yang diletakkan oleh imago betina (Gambar 6).

Sehingga jika imago jantan mati mendahului pasangan betinanya maka imago

tersebut diganti dengan imago jantan yang lainnya yang hidup. Pengamatan

dilakukan sampai seluruh imago betina mati. Sebagai pembanding dipelihara 20

pasang imago yang tidak diaplikasi compost tea.  Kurva kelulusan hidup dan

keperidian dibandingkan antara perlakuan dan kontrol (Widiarta & Kusdiaman,

2007).

Gambar 5. Nimfa hama wereng (a), telur walang sangit (b)

3.5.4 Uji  potensi peningkatan pertumbuhan tanaman pada tanaman
mentimun

Pengamatan potensi peningkatan pertumbuhan dimulai dari hari pertama setelah

aplikasi sampai 21 hari setelah aplikasi. Parameter diamati yaitu jumlah daun,

tinggi tanaman, dan kehijauan daun. Parameter lain yaitu bobot basah, bobot

kering, panjang akar dilakukan pada hari terakhir pengamatan.  Selanjutnya data

hasil pengamatan potensi kesuburan dianalisis dengan  program Microsoft Excel.

a b
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3.6 Analisis data

Data kerapatan spora, mortalitas hama, keperidian betina, potensi peningkatan

pertumbuhan tanaman (jumlah daun, tinggi tanaman, kehijauan daun, bobot basah,

bobot kering, panjang akar) dianalisis menggunakan program Microsoft Excel.

Data waktu paruh kematian (LT50) dianalisis dengan program IBM SPSS

Statistics 20. Data tersebut dianalisis menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% (Sparks & Sparks,

1989 dalam Carrillo et al., 1994).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Compost tea + Beauveria bassiana mampu bertahan setelah masa penyimpanan

(1-6 bulan) dan dapat menyebabkan mortalitas hama wereng dan walang sangit

hingga 45-80% pada tanaman padi.

2. Compost tea + Beauveria bassiana setelah masa penyimpanan tidak

berpengaruh pada pertumbuhan tanaman mentimun.

5.2 Saran

Perlu penelitian lebih lanjut tentang pengecekan ulang dosis yang tepat untuk

aplikasi pada tanaman mentimun atau tanaman lainnya serta menganalisis

kandungan hara compost tea setelah masa penyimpanan.
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